METABOLIT SEKUNDER Beauveria bassiana SEBAGAI BAHAN
Biopriming UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU Fusarium PADA
BENIH CABAI

SKRIPSI

Oleh:
NABILA NAYLOFAR

NPM. 21025010099

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR
SURABAYA
2025



“e

»
i

S
I i TR

-

#
-




.
%

P
o
i 1
< A~
S =
-
% 0
- .
\" b, S
M
—







SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nabila Naylofar
NPM : 21025010099
Program : Sarjana (S1)
Program Studi : Agroteknologi
Fakultas : Pertanian

Menyatakan bahwa dokumen Skripsi ini tidak terdapat bagian dari karya ilmiah
lain yang telah diajukan untuk memperolch gelar akademik di suatu Lembaga
Pendidikan Tinggi, dan juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang/lembaga lain, kecuali yang secara tertulis di sitasi

dalam dokumen ini dan disebutkan secara lengkap dalam daftar pustaka.

Dan saya menyatakan bahwa dokumen ilmiah ini bebas dari unsur-unsur plagiasi.
Apabila dikemudian hari ditemukan indikasi plagiat pada Skripsi, saya bersedia

menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan

dari siapapunjuga dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 23 Desember 2025

Yang Membuat Pernyataan
;_7_. |I Il %400
3 =)| .(‘\r:\"
i“:@.: 1:‘ : n
i-"'t‘-% METE
e TEMP
12A2ANX1774005

i
Nabila Naylofar
NPM. 21025010099




METABOLIT SEKUNDER Beauveria bassiana SEBAGAI BAHAN
Biopriming UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU Fusarium
PADA BENIH CABAI

Nabila Naylofar?!, Sri Wiyatiningsih'*, Tri Mujoko?

'Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
JI. Rungkut Madya No. 1, Gn. Anyar, Kec, Gn. Anyar, Kota Surabaya, Jawa Timur
*Penulis korespondensi: sri.wiyatiningsih@upnjatim.ac.id

ABSTRAK

Penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh Fusarium sp. merupakan salah satu
kendala utama dalam produksi tanaman cabai karena bersifat tular tanah dan
terbawa benih sehingga sulit dikendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi metabolit sekunder Beauveria bassiana sebagai bahan
biopriming dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. secara in vitro, menekan
intensitas penyakit, serta meningkatkan viabilitas benih cabai. Penelitian
dilaksanakan pada Mei—November 2025. Pengujian ini menggunakan 5 taraf
konsentrasi metabolit sekunder (0%, 18%, 33%, 54%, dan 82%). Pengujian in vitro
dilakukan untuk mengamati diameter pertumbuhan dan persentase hambatan
Fusarium sp., sedangkan pengujian in vivo dilakukan untuk mengamati intensitas
penyakit dan viabilitas benih cabai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metabolit
sekunder B. bassiana belum memberikan pengaruh nyata terhadap diameter
pertumbuhan dan persentase hambatan Fusarium sp. secara in vitro, namun mampu
menyebabkan perubahan morfologi hifa patogen. Pada uji in vivo, aplikasi
biopriming metabolit sekunder B. bassiana menunjukkan kecenderungan menekan
intensitas penyakit layu Fusarium serta meningkatkan viabilitas benih cabai
dibandingkan kontrol.

Kata kunci: Beauveria bassiana, metabolit sekunder, biopriming, Fusarium sp.,

benih cabai
ABSTRACT

Fusarium wilt disease, caused by Fusarium sp., is one of the primary obstacles in
chili plant production because it is soil-borne and transmitted through seeds,
making it challenging to control. This research aims to investigate the potential of
Beauveria bassiana secondary metabolites as a biopriming agent to inhibit the
growth of Fusarium sp., reduce disease severity in vivo, and enhance chili seed
viability. The study was conducted from May to November 2025. This test used 5
levels of secondary metabolite concentrations (0%, 18%, 33%, 54%, and 82%). In
vitro testing was conducted to observe the growth diameter and percentage
inhibition of Fusarium sp., while in vivo testing was carried out to observe disease
intensity and chili seed viability. The results showed that B. bassiana secondary
metabolites did not significantly affect the growth diameter and percentage
inhibition of Fusarium sp. in vitro, but they did cause morphological changes in the
pathogen's hyphae. In the in vivo tests, application of B. bassiana secondary
metabolites as biopriming tended to suppress Fusarium wilt disease severity and
increase chili seed viability compared to the control.

Keywords: Beauveria bassiana, secondary metabolite, biopriming, Fusarium sp.,

chili seed
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